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	Tujuan Penelitian: Untuk mengetahui perencanaan guru PAI dalam upaya meningkatkan kualitas proses pembelajaran PAI di SMP Negeri 1 Sumbergempol Tulungagung.
Metodologi: metodepenelitian ini yaitu kualitatif, dengan sampel penelitian yaitu guru PAI di SMP Negeri 1 Sumbergempol, istrumen yang digunakan untuk mengambil data yaitu menggunakan observasi dan wawancara
Temuan Utama: hasildari enelitian ini adalah Perencanaan guru Pendidikan Agama Islam dalam upaya meningkatkan kualitas proses pembelajaran di SMP Negeri 1 Sumbergempol adalah dengan membuat perangkat pembelajaran terlebih dahulu. Untuk mencapai suatu tujuan pembelajaran diperlukan perencanaan yang matang. Untuk itu perlu persiapan untuk membuat perangkat pembelajaran, meliputi silabus, RPP, prota , promes. Guru juga dituntut untuk menguasai materi yang akan diajarkan.
Keterbaruan/Keaslian dari Penelitian: Bagi para peneliti selanjutnya hendaknya lebih mengkaji secara mendalam tentang upaya meningkatkan kualitas proses pembelajaran guru PAI agar dapat terlaksananya pendidikan yang lebih baik untuk masa yang akan datang.
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1. PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan investasi sumberdaya manusia jangka panjang yang mempunyai nilai strategis bagi kelangsungan peradaban manusia di dunia [1]-[2]. Oleh sebab itu, hampir semua Negara menempatkan variabel pendidikan sebagai sesuatu yang penting dan utama dalam konteks pembangunan bangsa dan Negara. Begitupun Indonesia menempatkan pendidikan sebagai suatu yang penting dan utama.
Adapun tujuan pendidikan pada hakekatnya adalah suatu proses terus menerus manusia untuk menanggulangi masalah-masalah yang dihadapi sepanjang hayat. Pendidikan pada hakekatnya merupakan usaha manusia dalam melestarikan hidupnya[3]. Jadi pendidikan memberikan modal potensial kepada peserta didik untuk berinteraksi dan berkiprah dalam kehidupan masyarakat. Oleh karena masyarakat yang cerdas memberikan nuansa yang cerdas pula, dan secara progresif akan membentuk kemandirian untuk menghadapi dunia global.

Jika pendidikan ingin dilaksanakan secara terencana dan teratur, maka berbagai elemen yang terlibat dalam pendidikan perlu dikenali. Komponen tersebut diantaranya ada tujuan, visi-misi, kurikulum, metode, alat, sarana-prasarana, lingkungan, iklim akademik, pemimpin, pendidik, tenaga kependidikan, dan siswa.

Pendidikan agama Islam di sekolah maupun madrasah bertujuan untuk menumbuhkan dan meningkatkan keimanan melaui pemberian dan pemupukan pengetahuan, penghayatan pengamalan serta pengalaman peserta didik tentang agama Islam sehingga menjadi manusia muslim yamg terus berkembang dalam hal keimanan, ketakwaannya, berbangsa dan bernegara serta dapat melanjutkan pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi [4]. Pendidikan Islam sangat penting sebab dengan pendidikan Islam, orang tua atau guru berusaha sadar memimpin dan mendidik anak, diarahkan pada perkembangan jasmani dan rohani sehingga mampu membentuk kepribadian yang utama sesuai denan ajaran agama Islam [5]. 

Belajar mengajar adalah suatu kegiatan yang bernilai edukatif. Nilai edukatif meliputi interaksi yang terjadi antara guru dengan peserta didik. Interaksi ini diarahkan untuk mencapai tujuan yang telah dirumuskan sebelum pengajaran dilakukan. Untuk meningkatkan kualitas pembelajaran yang tinggi maka harus melalui pengelolaan kelas yang baik. Pada saat pengelolaan proses belajar mengajar setiap guru menggunakan pendekatan dan menerapkan teknik-teknik pengelolaan kelas.
Dalam proses belajar mengajar PAI ini diharapkan terjadi perubahan dalam diri anak, baik aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik. Dengan adanya tiga aspek tersebut diharapkan akan berpengaruh terhadap tingkah laku anak, yang mana akhirnya cara berpikir, merasa dan melakukan sesuatu itu akan menjadi relatif menetap dan membentuk kebiasaan tingkah laku yang lebih baik berdasarkan pendidikan agama.
Berdasarkan uraian tersebut, mendorong penulis untuk mengadakan penelitian lebih lanjut yang berkaitan dengan kualitas pembelajaran pendidikan agama islam dengan judul, “Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan Kualitas Proses Pembelajaran di SMP Negeri 1 Sumbergempol Tulungagung”.
2. METODE PENELITIAN
Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu metode kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dll., secara holistic, dan dengan suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.
Lokasi penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri I Sumbergempol Tulungagung. Sampelpenelitian yaitu guru mata pelajaran PAI di sekolah tersebut. Dalam penelitian ini peneliti sebagai instrument sekaligus pengumpul data melalui wawancara, Wawancara adalah percakapan yang dilakukan oleh dua pihak, yaitu pihak yang mewawancarai dan pihak yang di wawancarai untuk mendapatkan jawaban dari pertanyaan- pertanyaan.
Analisis data ini dilakuan setelah data yang diperoleh dari sampel melalui instrument yang dipilih dan digunakan untuk menjawab masalah dalam penelitian, atau untuk menguji hipotesis yang diaukan melalui penyajian data. Analisis data mempunyai peranan yang sangat urgen dalam metode ilmiah, karena dengan analisislah data tersebut diberi arti dan makna yang berguna dalam memecahkan masalah [6].
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1.  Perencanaan Guru PAI Dalam Upaya Meningkatkan Kualitas Proses Pembelajaran PAI di SMP Negeri 1 Sumbergempol Tulungagung
Perencaan pembelajaran adalah proses pengambilan keputusan hasil berfikir secara rasional tentang sasaran dan tujuan pembelajaran tertentu, yakni perubahan perilaku serta rangkaian kegiatan yang harus dilaksanakan sebagai upaya pencapaian tujuan tersebut dengan memanfaatkan segala potensi dan sumber belajar yang ada.

Dari konsep itu, maka perencanaan pembelajaran memiliki karakteristik, yaitu: merupakan hasil dari proses berfikir, artinya suatu perencanaan pembelajaran disusun tidak asal-asalan akan tetapi disusun dengan mempertimbangkan segala aspek yang mungkin dapat berpengaruh, disamping disusun dengan mempertimbangkan segala sumber daya yang tersedia yang dapat mendukung terhadap keberhasilan proses pembelajaran. Perencanaan pembelajaran disusun untuk mengubah perilaku siswa sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Ini berarti fokus utama dalam perencanaan pembelajaran adalah ketercapaian tujuan. Perencanaan pembelajaran berisi tentang rangkaian kegiatan yang harus dilakukan untuk mencapai tujuan.
Proses perencanaan memerlukan pemikiran yang matang, sehingga akan berfungsi sebagai pedoman dalam mencapai tujuan pembelajaran. Dari hasil peneliti, bahwasanya setiap guru dalam melaksanakan pembelajaran diwajibkan untuk membuat perangkat pembelajaran, hal ini yang menjadikan guru semakin siap dalam mengajar karena sebelumnya sudah ada tujuan yang akan dicapai dan perencanaan berupa RPP, selain itu pembelajaran juga semakin efektif dan akan lebih terarah dan tujuan pembelajaran akan tercapai.

3.2. Upaya guru PAI dalam upaya meningkatkan kualitas proses pembelajaran PAI di SMP Negeri 1 Sumbergempol Tulungagung.
Dalam mencapai tujuan pendidikan, guru mempunyai peranan penting. Guru lah menentukan keberhasilan peserta didik, terutama dalam kaitannya dengan proses belajar mengajar. Guru merupakan komponen yang paling berpengaruh terhadap terciptanyaproses dan hasil pendidikan yang berkualitas. Oleh karena itu upaya prbaiakan apapun dilakukan untuk meningkatkan kualitas pendidikan tidak akan memberi sumbangan yang signifikan jika tanpa didukung oleh guru yang professional dan berkualitas.

Upaya yang dilakukan untuk meningkatkan kualitas proses pembelajaran, seperti yang disampaikan oleh Bapak Kepala Sekolah yaitu Bapak Hari Subagiyo adalah:

1. Pemberdayaan guru semaksimal mungkin.

2. Pengembangan motivasi dan eksplorasi kompetensi yang ada pada guru.

3. Menjembatani guru untuk menjadi yang terbaik dalam forum MGMP SMP Kabupaten Tulungagung.

4. Membuka diri untuk bermusyawarah dengan guru setiap waktu dalam hal proses pembelajaran siswa.

5. Mengirimkan guru dalam kegiatan forum diklat, seminar, MGMP.

6. Melakukan supervisi, baik terprogram/tidak, terstruktur/tidak.
Dalam mencapai tujuan pendidikan, guru mempunyai peranan penting. Guru lah menentukan keberhasilan peserta didik, terutama dalam kaitannya dengan proses belajar mengajar. Guru merupakan komponen yang paling berpengaruh terhadap terciptanyaproses dan hasil pendidikan yang berkualitas. Oleh karena itu upaya prbaiakan apapun dilakukan untuk meningkatkan kualitas pendidikan tidak akan memberi sumbangan yang signifikan jika tanpa didukung oleh guru yang professional dan berkualitas.

Upaya yang dilakukan untuk meningkatkan kualitas proses pembelajaran, seperti yang disampaikan oleh Bapak Kepala Sekolah yaitu Bapak Hari Subagiyo adalah:

1.
Pemberdayaan guru semaksimal mungkin.

2.
Pengembangan motivasi dan eksplorasi kompetensi yang ada pada guru.

3.
Menjembatani guru untuk menjadi yang terbaik dalam forum MGMP SMP Kabupaten Tulungagung.

4.
Membuka diri untuk bermusyawarah dengan guru setiap waktu dalam hal proses pembelajaran siswa.

5.
Mengirimkan guru dalam kegiatan forum diklat, seminar, MGMP.
6.           Melakukan supervisi, baik terprogram/tidak, terstruktur/tidak.
4. KESIMPULAN
1.
Perencanaan guru Pendidikan Agama Islam dalam upaya meningkatkan kualitas proses pembelajaran di SMP Negeri 1 Sumbergempol adalah dengan membuat perangkat pembelajaran terlebih dahulu. Untuk mencapai suatu tujuan pembelajaran diperlukan perencanaan yang matang. Untuk itu perlu persiapan untuk membuat perangkat pembelajaran, meliputi silabus, RPP, prota , promes. Guru juga dituntut untuk menguasai materi yang akan diajarkan.

2.
Upaya guru pendidikan agama Islam dalam upaya meningkatkan kualitas proses pembelajaran di SMP Negeri 1 Sumbergempol adalah dengan memperbaiki SDMnya. Dengan mengirim guru dalam kegiatan diklat, seminar, MGMP. Serta penggunaan media pembelajaran untuk menarik minat peserta didik. Selain itu juga, guru menjalin komunikasi dengan peserta didik agar pembelajaran berlangsung nyaman bagi peserta didik sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai.
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